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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

 Sebagai korban perempuan menduduki posisi tertinggi dalam memperoleh 

perilaku pelecehan. Berdasarkan data Komnas Perempuan (2023) terdapat 2.228 

kasus yang 38,21 persen kasus merupakan perempuan. Hal ini menunjukkan 

perempuan dominan memperoleh kasus pelecehan seksual pada kekerasan 

berbasis gender (Komnas Perempuan, 2023). 

 Menurut catatan Komnas Perempuan (2023) pelecehan seksual yang 

dialami oleh perempuan di Indonesia, dapat dikategorikan berdasarkan pada pola 

pribadi, publik, dan negara. Berikut kasus pelecehan berdasarkan kategori pola 

pelecehan seksual terhadap perempuan di Indonesia.  

Tabel 1.1 Pola Kekerasan Terhadap Perempuan di Indonesia 

Pola Jumlah Kasus 
a. Pribadi 

b. Publik 

c. Negara  

8.172 

1.634 

68 

Total  9.874 

 Sumber: catatan Komnas Perempuan (2023) 

 Catatan Komnas Perempuan tahun 2023 menunjukkan persentase 

pelecehan seksual berdasarkan polanya. Pelecehan pola pertama yaitu pola pribadi 

merupakan pelecehan berdasarkan pola pribadi disebut sebagai kekerasan yang 

diterima korban secara pribadi seperti, kekerasan terhadap anak, kekerasan 

terhadap istri, kekerasan terhadap pacar, kekerasan terhadap mantan,  kekerasan 

dalam pekerjaan rumah tangga dan kekerasan secara personal. Pada data di atas 

tercatat pelecehan seksual terhadap perempuan berdasarkan kategori pada pola 

pribadi memiliki kasus sebanyak 8.172 korban yang melaporkan. Adapun bentuk 

kekerasan yang terjadi yaitu, kekerasan fisik, seksual, psikologi dan ekonomi. 
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 Selanjutnya pelecehan pola kedua yaitu, pelecehan pola publik merupakan 

perlecehan yang diterima perempuan pada lingkungan sekitarnya seperti, 

lingkungan kerja, masyarakat dan pendidikan. Pada data di atas tercatat pola 

publik memiliki kasus sebanyak 1.634 korban yang melaporkan. Bentuk 

pelecehan yang diterima yaitu, pemerkosaan, pelecehan seksual dan pencabulan. 

 Pelecehan pola ketiga yaitu pelecehan pola negara merupakan pelecehan 

yang pelakunya merupakan lembaga negara, dimana kebijakan yang dibuat oleh 

lembaga negara melanggar HAM seseorang. Pada data di atas tercatat pelecehan 

pola negara memiliki persentase yang kecil, sedikit korban yang melaporkan yaitu 

hanya 64 korban. Contoh kasus pelecehan pola negara seperti, pemerkosaan 

tahanan perempuan oleh aparat polisi di Sulawesi Selatan. Dari uraian data 

Komnas Perempuan tahun 2023 tingkat laporan pelecehan secara pribadi terhadap 

perempuan memiliki persentase yang paling tinggi. 

  Pelecehan seksual didefinisikan sesuai dengan aspeknya, ada yang 

mengartikannya berdasarkan tempat terjadi pelecehan seksual dan ada juga yang 

mengartikannya berdasarkan ilmu medis. Secara umum pelecehan seksual 

diartikan berdasarkan sudut pandang korbannya (Sieber, 2008). Pelecehan seksual 

merupakan perilaku yang bersifat seksual dilakukan secara sepihak, pelecehan 

seksual dapat diartikan sebagai perilaku seksual yang tidak diinginkan dan tidak 

ada konsensus dalam praktiknya (Marundha, dkk 2022). Menurut Stevens, dkk 

(2020) pelecehan seksual merupakan tindakan negatif yang dapat mengganggu 

kesehatan mental seseorang. 

 Welsh (1999) memandang pelecehan seksual sebagai salah satu bentuk 

diskriminasi yang terdiri dari dua bentuk perilaku. Bentuk pelecehan yang 

pertama merupakan bentuk pelecehan yang melibatkan ancaman seksual. 

Kemudian bentuk pelecehan kedua merupakan pelecehan berdasarkan lingkungan 

yaitu, tindakan atau perilaku yang tidak diinginkan seseorang seperti, candaan, 

komentar dan sentuhan. Berbagai bentuk pelecehan seksual dapat terjadi pada 

perempuan, media sosial juga tidak terlepas dari pelaku pelecehan dan menjadikan 

media sosial sebagai wadah untuk mempraktikkan tindakannya.  
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 Media sosial memberikan kenyamanan dengan fasilitas-fasilitas yang 

ditawarkan, seperti berkomunikasi jarak jauh dan memperoleh infomasi dengan 

mudah.  Namun penggunaanya juga dapat menimbulkan tindakan menyimpang. 

Ini karena, media sosial tidak memiliki persyaratan tertentu sebagai kebijakan 

keamanan dan privasi penggunanya, sehingga jangkauan pengguna media sosial 

sangat luas dan tidak terbatas. Dengan kehadiran media sosial melahirkan bentuk 

pelecehan baru terhadap perempuan.  

 Kehadiran media sosial menimbulkan adanya Kekerasan Berbasis Gender 

Online (KBGO). KBGO merupakan masalah hak asasi seseorang, dimana hak dan 

kesempatan dalam hidupnya menjadi terbatas (Suzor, 2019). Menurut Lismini, 

dkk (2023) KBGO merupakan diskriminasi gender yang terjadi secara online.  

KBGO diartikan sebagai tindakan kekerasan berdasarkan jenis kelamin individu 

yang bertujuan pada seksual secara online melalui media sosial (Herring, 1999). 

Maka tindakan yang berkaitan dengan seksual seseorang di media sosial termasuk 

dalam kekerasan berbasis gender online.   

 Berdasarkan data Komnas Perempuan 2022 menyatakan bahwa di 

Indonesia terdapat 1,052 kasus KBGO yang rata-rata korbannya merupakan 

perempuan (Komnas Perempuan, 2023). Data tersebut menjelaskan bahwa 

perempuan mendominasi dalam memperoleh tindakan KBGO. Adapun jenis-jenis 

tindakan KBGO yang ditemui seperti, cyber grooming, infringement of privacy 

dan cyber harassment.   

 Salah satu KBGO yang dijumpai di media sosial yaitu cyber harassment. 

Cyber harassment merupakan pelecehan seksual yang dilakukan melalui media 

sosial secara verbal dengan cara mengirimkan pesan kebencian, komentar, dan 

candaan yang mengandung unsur seksual (Barak, 2005). Cyber harassment dapat 

digambarkan sebagai intimidasi yang dilakukan kepada seseorang melalui internet 

seperti, media sosial (Stevens, dkk 2020).  Menurut Winkelman, dkk (2015) cyber 

harassment merupakan pelecehan yang terjadi di media sosial, tindakan ini 

berkaitan dengan tindakan stalking dan cyber bulliying.  

 Pada catatan Komnas Perempuan (2019) tercatat adanya peningkatan 

kasus cyber harassment pada perempuan di Indonesia yaitu dari terdapat 65 kasus 

yang meningkat hingga menjadi 97 kasus pada tahun 2019. Kasus cyber 
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harassment yang terjadi memiliki beragam jenis. Berikut catatan Komnas 

Perempuan pada tahun 2019 tentang kasus cyber harassment di Indonesia 

berdasarkan jenisnya:   

Tabel 1.2 Jenis Kasus Cyber Harassment di Indonesia 

Jenis Presentase 
1. Revenge porn 

2. Penyebaran konten pribadi 

3. Bulliying dan spamming 

4. Pencurian identitas 

5. Cybertalking 

6. Eksploitasi perempuan 

7. Ancaman seks 

8. Hacking 

33 persen 

20 persen 

15 persen 

8 persen 

7 persen 

4 persen 

3 persen 

6 persen 

 Sumber: catatan Komnas Perempuan 2019 

 Pada data catatan Komnas Perempuan tahun 2019 menunjukan persentase 

kasus cyber harassment yang terjadi berdasarkan jenisnya.  Kasus jenis revenge 

porn memiliki posisi tertinggi yaitu 33 persen, kasus penyebaran konten pribadi 

yaitu 20 persen,  kasus bullying yaitu 15 persen, kasus pencurian identitas yaitu 8 

persen, kasus penguntitan yaitu 7 persen, kasus eksploitasi perempuan yaitu 4 

persen, kasus ancaman seks yaitu 3 persen dan terakhir kasus hacking yaitu 6 

persen. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat berbagai jenis cyber 

harassment yang terjadi terhadap perempuan. Perempuan dipandang sebagai 

objek seksual atau disebut juga sebagai objektivikasi seksual.  

 Objektivikasi merupakan tindakan seksisme, yaitu tindakan yang 

mendiskriminasi gender seseorang. Dimana manusia tidak dipandang sebagai 

manusia melainkan sebagai objek yang menarik (Cologero, dkk 2014). Sedangkan 

objektivikasi seksual merupakan tindakan yang memandang seseorang sebagai 

objek seksual dan dipandang sebagai alat pemuas hasrat seksual (Marietha, dkk 

2021). Objektivikasi berfokus pada seksual dan penampilan yang menciptakan 

respon yang tidak manusiawi (Morris, dkk 2018). Perempuan diobjektivikasikan 

secara seksual dan diperlakukan layaknya barang, sehingga perempuan dihargai 

karena fungsinya (Szymanski, dkk 2011). Objektivikasi seksual dapat 

menjerumus pada pelecehan yang bertujuan untuk merendahkan, memaksa, 

menguasai, dan mengintimidasi seseorang. Maka objektivikasi seksual terhadap 

perempuan dapat diartikan sebagai tindakan yang memandang perempuan sebagai 

sasaran seksual, perempuan dijadikan sebagai alat pemuas hasrat seksual.  
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 Perempuan menjadi objek dalam setiap kesempatan, dimana objektivikasi 

terhadap perempuan tidak ada hubungannya dengan perempuan. Seperti iklan di 

media internet, perempuan membintangi iklan mobil atau minuman keras, dimana 

pada iklan tersebut tidak ada kaitannya dengan perempuan. Ini karena adanya 

tujuan objektivikasi seksual terhadap perempuan, perempuan diobjekkan dalam 

iklan tersebut agar menarik konsumen dan menimbulkan respon yang tidak 

manusiawi seperti, berkomentar tentang tubuh perempuan. Dalam iklan tersebut 

yang dilihat bukan produknya, melainkan perempuan sebagai pajangan yang 

berfungsi sebagai hiasan untuk memperindah ruangan (Morris, dkk 2018). 

 Posisi perempuan yang selalu menjadi nomor dua, membuat perempuan 

tidak memiliki kuasa dan diposisikan sebagai objek. Tindakan objektivikasi 

seksual terhadap perempuan dianggap sebagai peristiwa yang normal terjadi. 

Lingkungan masyarakat selalu menghadirkan kesempatan bagi perempuan untuk 

memperoleh tindakan objektivikasi seksual, tindakan seperti memandangi tubuh, 

bersiul, mengomentari tubuh, membunyikan klakson dan memotret secara diam-

diam termasuk dalam objektivikasi seksual yang diterima oleh perempuan di 

lingkungan sekitar. Meningkatnya objektivikasi seksual yang dialamin perempuan 

secara ofline meluas pada objektivikasi seksual secara online, yaitu perempuan 

mulai mendapatkan tindakan objektivikasi seksual di media sosial (Cologero, dkk 

2014). 

 Tindakan objektivikasi seksual terhadap perempuan marak terjadi di media 

sosial. Objektivikasi seksual yang ditemui di media sosial dapat berupa perkataan 

yaitu, kata-kata yang mengandung arti seksual, ancaman, paksaan dan 

merendahkan perempuan. Namun, tindakan seperti itu hanya dianggap candaan 

dan menjadi hal yang normal terjadi di dalam masyarakat, akibatnya perempuan 

tidak memiliki pilihan dan hanya dapat menerima tindakan seperti itu. Masyarakat 

beranggapan bahwa tindakan objektivikasi seksual dianggap hal yang tidak perlu 

dipermasalahkan oleh perempuan. Padahal tindakan tersebut termasuk bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan (Hayati, 2021).  

 Salah satu media sosial yang dapat juga menjadi media objektivikasi 

seksual yaitu melalui Twitter atau saat ini telah berganti menjadi aplikasi “X”.  

Twitter didirikan pada tahun 2005 oleh Noah Glass, Evan Williams, Jack Dorsey 
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dan Biz Stone (Schuster, 2014). Dilansir dari media berita yaitu Kompas.com, 

Detik.com dan Solopos.com bahwa sejak tahun 2005 hingga sekarang Twitter 

telah berganti-ganti logo. Pada awalnya Twitter menggunakan logo Smssy 

kemudian berganti menjadi Larry Bird hingga saat ini aplikasi Twitter telah 

berpindah kepemilikan. Dimana aplikasi ini berpindah kepada Elon Musk yang 

berhubungan dengan perusahaan X Crop, sehingga pada tahun 2023 Twitter telah 

berganti menjadi aplikasi X. 

 Twitter merupakan aplikasi media sosial yang memiliki banyak pengguna 

(Weller, dkk 2014). Dibandingkan aplikasi media sosial lainnya Twitter 

memungkinkan penggunanya untuk membaca dibandingkan melihat gambar atau 

menonton video sehingga dapat mempengaruhi cara berfikir penggunanya 

(Walck, 2013).  Menurut Reuters Institute Twitter merupakan platform yang 

paling banyak digunakan masyarakat untuk mencari berita atau pandangan baru 

dibandingkan aplikasi lain. Hasil survey menunjukan 25 persen masyarakat lebih 

memilih aplikasi Twitter untuk mencari berita dan bertukar opini dibandingkan 

aplikasi lain seperti Instagram, Facebook dan Tiktok. Sebanyak 20 persen 

penguna Twitter menggunakan aplikasi ini untuk mencari perbandingan opini, 17 

persen pengguna mencari pandangan, 11 persen penguna mencari berita dan 10 

persen pengguna hanya mencari hiburan. Artinya aplikasi Twitter lebih dominan 

dimanfaatkan sebagai sarana mencari berita, beropini dan memcari pandangan 

tentang suatu isu dibandingkan sekedar  mencari hiburan semata.  

 Salah satu media sosial yang dapat menjadi wadah untuk melakukan 

tindakan objektivikasi seksual terhadap perempuan yaitu Twitter. Hal ini karena 

Twitter memiliki jangkauan jaringan yang luas, dimana pengguna twitter dapat 

mengakses berbagai macam hal di Twitter tanpa syarat-syarat tertentu (Febriyani, 

2022). Maka dari itu Twitter dapat menjadi salah satu wadah bagi pelaku tindakan 

objektivikasi seksual untuk melakukan tindakannya (Reshany dan Astuti 2023).  

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Twitter, salah 

satu tindakan objektivikasi seksual yang terjadi di Twitter dapat dilihat melalui 

postingan akun @granatvietcong  yang menanggapi salah satu kasus tentang 

sebuah candaan yang menunjukan objektivikasi seksual pada tubuh anak 

perempuan. Kasus tersebut berawal dari akun instagram yang sedang 
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mempromosikan hijab untuk anak sekolah. Dalam kolom komentar pada 

postingan tersebut terdapat komentar yang mengandung unsur seksual, yang 

artinya perempuan diobjekan sebagai pemuas seksual seseorang. Tindakan 

objektivikasi seksual di Twitter dapat dilihat pada  gambar sebagai berikut. 

Gambar 1.1 Tweet Objektivikasi Seksual di Instagram 

  

       Sumber: akun Twitter @granatvietcong (2023)  

 Dalam gambar tersebut memperlihatkan adanya tindakan objektivikasi 

seksual terhadap seorang anak perempuan yang sedang menjadi model untuk 

mempromosikan hijab sekolah. Pada kolom komentar postingan tersebut, terdapat 

komentar yang mengandung unsur seksual yang bertuliskan “Umur hanyalah 

angka, soal lubang bisa dipaksa”. Ini merupakan tindakan objektivikasi seksual 

terhadap perempuan, dimana perempuan hanya dipandang sebagai pemuas hasrat 

seksual seseorang. Tindakan objektivikasi seksual terhadap perempuan dapat 

terjadi dalam setiap kesempatan dan berbagai kalangan umur. 

 Rahayu dan Legowo (2022) menyatakan bahwa pelecehan yang terjadi 

tidak memandang batasan umur atau kenalan, pelecehan yang diterima dapat dari 

orang asing yang tidak dikenal. Maraknya pelecehan yang terjadi mendorong 

kesadaran perempuan akan kesetaraan dalam memiliki hak yang sama. Kesadaran 

ini memunculkan resistensi terhadap objektivikasi seksual terhadap perempuan, 

dimana pada media sosial perempuan kerap dijadikan objek seksual.  

 Resistensi yang dilakukan perempuan merupakan bentuk perjuangan 

memperoleh kesetaraan hak dan kesempatan dalam hidup. Resistensi perempuan 

terhadap tindakan pelecehan berupa kesadaran atas diskriminasi yang diterima dan 

bagaimana mereka membentuk keberanian untuk melawannya. Perempuan dapat 
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membalas dengan argumen yang berani untuk membela diri. Perempuan berhak 

hidup nyaman di ruang publik dengan membela diri sendiri dan menentang 

tindakan yang merendahkan perempuan.  

 Resistensi bukan selalu tentang tindakan yang radikal, namun resistensi 

merupakan penolakan, perlawanan dan pertentangkan atas sesuatu yang tidak 

sesuai (Raby, 2006). Menurut Butler, dkk (2016) resistensi merupakan 

perlawanan atas pertentangan, perempuan berjuang untuk membangun praktik 

dalam upaya melindungi dan menyelamatkan kaum perempuan. Resistensi dapat 

diartikan sebagai sikap mempertahankan diri, melawan dan menentang otoritas 

yang sedang berkuasa. Artinya resistensi merupakan perlawanan dan pertentangan 

yang terjadi apabila adanya kesadaran atas tindasan kekuasaan.    

 Maka penelitian tentang resistensi perempuan terhadap objektivikasi 

seksual di media sosial sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Sikap 

normalisasi masyarakat dan minim kewaspadaan perempuan terhadap 

objektivikasi seksual di media sosial terutama pada platform Twitter, 

menyebabakan perempuan diposisikan sebagai objek seksual. Inilah penyebab 

terjadinya cyber harassment terhadap perempuan, pihak perempuan disalahkan 

karena dianggap sebagai penggoda dan tindakan objektivikasi seksual terhadap 

perempuan dianggap sebagai tindakan yang wajar saja terjadi.  Maka perlu adanya 

resistensi sebagai upaya menumbuhkan kesadaran perempuan dan menolak 

tindakan objektivikasi seksual, selain itu resistensi yang dilakukan perempuan 

juga sebagai upaya untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya kesetaraan. 

Dimana perempuan juga memiliki hak dan kebebasan yang sama dengan laki-laki. 

Penelitian ini ingin memahami lebih dalam tindakan resistensi terhadap 

objektivikasi seksual di Twitter. Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai resistensi perempuan terhadap objektivikasi di 

Twitter.  
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut rumusan 

masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana objektivikasi seksual terhadap perempuan di Twitter terjadi? 

2. Bagaimana bentuk resistensi perempuan terhadap objektivikasi seksual di 

Twitter? 

 

1.3 Tujuan 

 1.3.1 Tujuan Umum  

  Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui resistensi yang 

dilakukan perempuan terhadap objektivikasi seksual di Twitter.  

 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

 Selain bertujuan untuk melihat resistensi perempuan yang terjadi di 

Twitter. Penelitian ini memiliki tujuan khusus yaitu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk resistensi yang dilakukan perempuan terhadap 

objektivikasi seksual di Twitter. 

 

1.4 Manfaat  

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 

bidang kajian Sosiologi Gender mengenai objektivikasi seksual terhadap 

perempuan dan resistensi feminis di media sosial. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kajian 

tentang resistensi perempuan terhadap objektivikasi seksual di media 

sosial.  
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 1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang resistensi, objektivikasi seksual, cyber harassment, 

kesetaraan gender dan tindakan feminis di media sosial. 

2. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan mendorong kesadaran masyarakat tentang 

kesetaraan gender. 

3. Bagi perempuan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menimbulkan kesadaran feminis, memotivasi, menjadi pendorong dan 

dukungan keberanian perempuan untuk melawan tindakan pelecehan. 
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